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Sambutan 

DIREKTUR SEJARAH 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap kali disajikan secara moncton . Buku pelajaran 
sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 

menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 
sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 

yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air. 

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan med ia 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar ni la i-nilai 

yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, d igagas 

sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbaga i tema 
menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 

d isit u, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 

memacu tumbuhnya daya imajinatif, kreatif dan kritis siswa . 

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah . Selain itu, kami berharap buku in i 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menulis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinat if. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Direktur Sejarah 



Sambutan 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Assalamu 'a/aikum Warahmatullah i Wabarakatuh 

Kegiatan penul isan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 

identitas dan jati d iri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran seja rah sebagai 
sumber inspirasi dan apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesada ran sejara h 
di kalangan peserta didik, sejarah harus d ikemas dengan beragam model yang menarik 

dan kreatif. salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-n ilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang d isusun 
oleh tim illustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta d id ik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judul-judu l strategis. Enam 

buku pengayaan untuk Sekolah Dasa r (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat judul: Bendera, Lambang Negara , Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Em pat judul buku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ sederajat dengan 

mengusung judul: Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam jud ul 
buku dalam bentuk graphic book diperuntukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan. 

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini d iharapkan mampu untuk meningkatkan 

minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 

narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih . Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Hilmar Farid 



Sambutan 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Assa/amu'a/aikum Warahmatu//ahi Wabarakatuh 

Pembentukan karakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
alur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air. 

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah d i kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas materi kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah tersebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan. 

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertarikan generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta didik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan. Selain mendorong ke arah 
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah. 

Penerbitan buku ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nilai kearifan 
sejarah bagi peserta didik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah dan menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa. 

Wassafamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Muhadjir Effendy 
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14 Ko k mt Sejarah Jnd . onesla, Siapa Kita ? 



Kok 
yel-ye lnya, 
'Endonesa 

bukan 
• I 

' Indonesia 
? 
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Konon 
nama Indonesia 
itu diambil dari 
cerita wayang 
Ramayana ... 
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Yang berarti 
'Kepulauan 

Tanah 
Seberang' ... 

Dari catata n 
bangsa India 
kuno, kepu­
lauan kita 

dinamakan 
'Dwipantra' ... 

Kisa h Ra maya na ~~2~---t:-==~~~=::::t---___; 
ka rya p u j a ngga ~::iiiiiii::~:_____,,......:..:~~44..:+.+~~~~..(()1 
Walmiki , men-
ceritakan pen-

caria n terhadap 
istri Rama .. . 

ya ng dic ulik 
Rahwana, 
sampai ke 

.-.~""-----~~---l Suwa rnadwipa 

19 



Kamu tahu 
Swarnadwipa 
itu di mana? 

20 Komik SeJarah Indonesia, Siapa Kita ? 



Kenapa Pula u 
Sumatera ? Apa 
hubunga nnya 

Pak? 
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lya .. iya ... 
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Jadi pulau 
Suwarnadwipa 

itu adanya 
d i kep ulauan 
Dwipanta ra . .. 

23 



24 I Komok Sejarah Indonesia, Siapa Kita ? 



25 



Tau ngga 'Put, 
ka lau 'nama Indonesia' itu 

juga berasal dari sebuah ma­
jalah ilmiah di Singapura? 

Maja lahnya namanya 
Journal of The Indian Arch i­

pelago and Eastern Asia 
terbitnya tahun 1847 

loh 'Put... 
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d 
Salah satu redaktur 

majalah itu namanya 
James Richardson Logan ... 

27 



ltu Logan yang itu 
ya Pak? 

'bener ya Pak? 

28 I Kom1k Sejarah Indonesia, Siapa Kita ? 

"Yang ltu"? 



Coba liat 
foto nya ... 

29 



Jangan salah 'Put, 
walau James Richardson 
Logan b ukan superhero, 
dia orang yang sangat 

he bat.. 

30 I Kom1k Se1arah Indonesia, Siapa Kita ? 

James Richardson Logan 
adalah orang ya ng 

pertama m enyebut negara 
ki ta ini Indonesia ... 



James Richardson Logan 
itu orang yang mengelola 

JIAEA. .. 

Dua tahun kemudian pada 
tahun 1849 seorang ahli 

etnologi bernama George 
Samuel Earl W indsor ber­
gabung dengan JIAEA. .. 

Journal ofThe Indian 
Archipelago and Eastern 

Asia .... 

" ilmu mempelajari karakter 
orang-orang dan perbe­

daan dan hubungan 
antar mereka" .... 

31 



Jadi pada tahun 1850 terbit 
m ajalah JIAEA volume IV 

dimana Windsor Earl m e nu/is, 
bahwa sudah waktunya pen­
duduk kepulauan Hindia atau 

kepulauan Melayu punya 
nam a khas .. . 

Windsor Earl berkata mereka 
harus dipanggil Malayunesia 
karena berbahasa Malayu .. . 

Ta han dulu p e rtanyaa n­
nya 'Put . Bapak se lesa ikan 

dulu ceritanya ... 

Komtk SeJa rah Indo nesia, Siapa Kit11 ? 



Kepula uan 
Hind1a Me layu, 

di mana it u 
Pak? 

( la lu oo? ) 

('tapi pako 0 0) 

-

_:c±_ ,, 

---

33 



Dalam majalah yang sama, 
James Richardson Logan 

juga menu/is artikel tentang 
hal yang sama ... 

Betul! 
t api Logan m engambil nama 

"lndunesia" ya ng sempat 
d igagaskan j uga o leh 

Windsor Earl ... 

-





Mengutip kata James 
Richardson Logan: '~ .. Mr. 
Earl menyarankan istilah 
etnografi "lndunesian '~ 

tetapi menolaknya 
dan m endukung 
"Malayunesian '~ 

Saya lebih suka istilah 
geografis murni 

"Indonesia", yang hanya 
sinonim, yang lebih pen­
dek untuk Pulau-pulau 
Hindia atau Kepulauan 

Hindia ': 

Tapi ternyata Windsor 
Earl dan Logan berbeda 

pendapat 'Put. 
Mereka tidak bisa men­

capai mufakat dalam 
mengambil keputusan ... 



---

Wah, 
la lu bagaimana 

tuh 'Pak 
ke lanjutnnya ? 



?I . . 

Pak Yamin lalu mengecil­
kan volume TV ... 

38 I Kom1k SeJarah Indonesia, Siapa Kita? 
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4o I 

• • 

'Pak lagi s~buk 
ngga. 

Koml k Sej ara . a Kita? h Indonesia, Slap 

• • 

? Kenapa · 



lbu aJa yang 
susulin kenapa? 
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Beli token 
listrik ... 

Kamu mau 
kemana ? 



Enak aja, 
mau nonton 

bareng .. . 

'Nonton barenq? 
bulu tangkis 7 

Ngapain 
di warung 

Bang Ones? 
mau ngutang 

ya ... 

Yoi! 
enakan nonton 
rame-rame Put, 
lebih greget ... 

43 



44 Kom1k SeJarah Indonesia, Siapa Kita ? 



Lupa gimana, 
'wong ngga d ikasih ... 

45 



Bapak ngga 
ikut masuk? 

Pak lanjutin 
ceritanya lagi 

dong ... 

Ngga usah lah, 
bapak-oawa kantongan 

gini, ntar dikira mau 
nyolong ... 

46 Komo~ Se1arah Indonesia, Siapa Kita ? 
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Museum Sumpah 
Pemuda. 



... 
' . ..:_ .. ' 
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Bang, 
museumnya 

buka ya? 



Hmmm ... 

Tiket untuk 
2 orang Pak! 

51 
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= 

Bermula setelah perse­
teruan antara Samuel 

Windsor Earl dan James 
Richardson Logan, 20 
tahun kemudtan se­

orang guru besar Jer­
man menggunakan nama 

Indonesia lagi ... 

Ia adalah 
orang pribumi 

pertama meng­
gunakan istilah 

Indonesia ... 

' I, 
'-, " 

$>' 

Serius Pak ?! 
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Pada tahun 
1884, seorang 
guru besar Et­
nologi di Uni­
versitas Berlin, 
bernama Adolf 
Bastian ... 

menggunakan 
istilah Indonesia 
di tu/isannya. 

Ia menggunakan­
nya dafam 5 se ri 
bukunya yang 
berjudul 
lndonesien Oder 
Die lnseln Des 
Malayinschen 
Archipel. 

58 I Kom1k Sej<trah Indonesia, Siapa Kita ? 



Buku itu memuat 
hasil penelitian 
nya se/ama tahun 
1864 sampai 
tahun 1880. 
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Ya tentu saja 
penelitiannya di 

Kepulauan 
Nusantara 

dong .. . 
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Karena pene­
litianny_a Y!'!':9 
sampat 5 jtftd 
itu lah, banyak 
anggapan bahwa 
Adolf Bastian lah 
yang mencipta­
kan istilah 
" Indonesia " 



lya, 
r::>ada kenyataannya, 
Bastian mengambil 
istilah ' Indonesia' 

itu dari tuli san 
James Richardson 

Logan ... 

63 



Terus bagaimana 
ceritanya Ki Had­

jar Dewantara 
b isa menjadi ... 

ka mu tahu kan 
kalau Ki Hadja r 
Dewanta ra ada-

lah sa lah satu 
dari 3 serangkai 

yang mengusung 
gagasan modern 

berpo lit ik ? 

64 K<lr•uk Se arah Indonesia Siapa Kita ? 



Betul, 
jadi sebelum mereka 'r-~­

membentuk 
3 serangkai, Ki Had­
jar Dewantara sem­
pat diasingkan ke 

Belanda ... 

lya, 
Douwes Dekker, 

dr. Tj ipto Mangun 
kusumo, dan 

Ki Hadjar Dewantara 
l<an Pak? 

Oh gitu ya Pak, 
Terus ? ... 

65 



Disana Ia mendi­
rikan sebuah 
biro pers dengan 
nama 'lndonesis­
che Persbureau~ 

'lndonesisch' itu 
pelafalan Belan­
da untuk 'Indone­
sia; sedangkan 
'Persbureau' 
adalah biro pers. 
lndonesich juga 
diperkenall<an 
sebagai peng-
9.anti dari kata 
lndisch ; yang 
berarti Htndia ... 



Sejalan dengan 
perubahan nama 
menjadi lndisch, 
kata 'inlander' 
yang berarti 
pribumi juga 
diganti dengan 
lnaonesier yang 
berarti "orang 
Indonesia ': 

I 
Oh gitu ... 

Terus bagaima­
na ceritanya bisa 

menjadi nama 
negara 'Pak? 

Come/is van 
Vollenhoven, 
seorang antro­
polog Belanda 
yang dikenal 
sebagai pembuat 
hukum adat... 

I 
67 



Nama Indonesia 
menjadi id_entit?s 
politik ket1ka tno 

Douwes Dekker, Ki 
Hadjar Dewantara 
dan dokter Tjipto 
Mangunkusumo 

mengusung gagasan 
modern oerpolitik 

dalam Partai Hindia, 
atau /ebih dikenal 

dengan na~?, 
'lndische PartJ} ... 





Setelah kelahiran 
' lndische Partij' dan 

kemunculan gerakan 
Serikat Islam o leh 

Tjokroaminoto dan 
kawa n-kawa n ... 

70 Kom•k SeJarah Indonesia, Siapa Kita ? 

Pada masa 
Gubernur Jen­
dra l_ldenburg, 

mem1cu pergera­
kan kebangsaan 
lebih lanjut oleh 

para pemuda 
yang mengalami 
banyak tekanan. 

' 
\ 

' 



Tahu ngga 'Put 
kalau lagu Indonesia 

Raya hampir saja tidak 
jadi lagu nas1onal 

kita? 

Sebentar ya Put, 
bapak pamit ke 

belakang ... 

71 
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Ngantuk yak Put, 
yuk kita keluar 

d ulu ... 

78 Kom'k Se1arah lndonesia, Siapa Kita ? 



Oh iya Put, masih ma u tahu 
ngga kenapa lag u Indone­
s ia Raya hampir tidak jad i 

lagu kebangsaan kita? 

79 



Jadi pada saat 
WR Supratman mau merekam 

lagu Indonesia Raya, tidak 
ada studio rekaman yang mau 
menerimanya karena takut ... 

Terus bagaimana Pak? 

80 Kornik Se1arah Indonesia, Siapa Kita ? 



Seorang pria etn is Tionghoa, 
bernama Yo Kim Tjan setuju un­
tuk merekamnya dan berkola­
borasi dengan WR Supratman 

untuk merekamnya ... 

1 Uodor.tn ~~'~~·•'lt I 
• " II 

LIIOOOJ:m i~H ;ll'lt I ll 
• 1\' 

h·~C":tnlllft')(1 

4 '1oi!J-rtnl_}lr--<'E ~: 

S.l...JAk.&n\.ilb\\lt' I 
• II 

I I.U lk.Ul'-11 .... 1\\-IC Ill 
" IV 

7.1.11.lk.ln ' llk'twlc V 
• VI 

R f.tl.tkm~~k'lwlc VII 
" VIII 

I M PORTEUR 

TOKO , POPU LAIR" WE 
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Hebat ya dulu Pak. 
Mereka tidak melihat 

perbedaan ras 
atau lainnya 

untuk kedaulatan 
Indonesia ... 

Mereka mengingin­
kan negara Indonesia 

yang berdaulat. 
Tidak aibawah pen­
garuh pihak-pihak 

asing! 

82 l\om1k Sejvrah Indonesia, Siapa Kita ? 

/ 

_ } 

~ 
lya Put, pada waktu 
itu semangat untuk 

kedaulatan Indonesia 
menjadi pemersatu 

etnis-etnis di 
Indonesia ... 

-



Pak Yamin dan Putri pun 
akhirnya pulang ... 
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Pak, ayo 
kita lihat! 

84 Komrk SeJ<Hah Indonesia, Siapa Kita ? 
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Waru ng tersebut ramai , 
karena orang berkumpul 

untuk menonton TV 



88 Kom k SeJarah Indonesia, Siapa Kit a ? 
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INOONEISA 21 1G 

17 21 
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• • • • 

Yak tampak Tommy Aditya terlihat mulai kecapaian 
pada detik-detik terakhir ini. 

Bagaimana menurut anda Bung Kusnasi? 

• • • • • • • • • 



•••••••••••• 
Yak di waktu-waktu genting seperti ini Tommy 

harus memantapkan tekadnya dan menyelesaikan 
pertandingan secepatnya .. ! 
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